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ABSTRAK  

Noor Annisa Fajriani. 210211020017. Pengaruh Metode Problem Solving Dalam 

Pembelajaran Qur’an Hadits Terhadap Self- Confidence, Critical Thinking 

Skills, dan Self- Regulated Learning di MAN 1 Banjarmasin. Pembimbing I: 

Dr. M. Ramli, M.Pd dan Pembimbing II: Dr. Muhamad Sabirin, M.Si., pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin. 2023.  

Kata Kunci: Pengaruh, Problem Solving, Self- Confidence, Critical Thinking 

Skills, Self- Regulated Learning. 

Demi terwujudnya pendidikan yang bernilai positif, mempunyai inisiatif, 

mampu berpikir kritis, percaya diri dan bertindak mandiri dalam pembelajaran. 

Dengan metode pembelajaran problem solving siswa dilatih untuk diberikan 

pengalaman dalam pemecahan masalah sehingga memperoleh pengetahuan yang 

esensial. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan self-confidence 

siswa pada penggunaan metode pembelajaran problem solving dan metode 

pembelajaran ekspositori, untuk mengetahui perbedaan critical thinking skills siswa 

yang menggunakan metode pembelajaran problem solving dan metode 

pembelajaran ekspositori, dan untuk mengetahui perbedaan self-regulated learning 

siswa yang menggunakan metode pembelajaran problem solving dan metode 

pembelajaran ekspositori dalam pembelajaran Qur’an Hadits di MAN 1 

Banjarmasin.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif jenis eksperimen semu. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh kelas XI MAN 1 Banjarmasin dan diambil dari kelas homogen. Sampel 

penelitian diacak dan diambil kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 

1sebagai kelas kontrol. Instrument yang digunakan untuk mengukur self-confidence 

dan self-regulated learning yaitu berupa angket dan untuk mengukur critical 

thinking skills menggunakan tes uraian. Analisis data menggunakan uji perbedaan 

yakni teknik independent sample t-test. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan pada self-

confidence yang diajar menggunakan metode pembelajaran Problem Solving dan 

metode pembelajaran ekspositori pada pelajaran Qur’an Hadits di MAN 1 

Banjarmasin. Terdapat perbedaan critical thinking skills siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran problem solving dan metode pembelajaran ekspositori pada 

pelajaran Qur’an Hadits di MAN 1 Banjarmasin. Terdapat perbedaan self-regulated 

learning siswa yang menggunakan metode pembelajaran problem solving dan 

metode pembelajaran ekspositori pada pelajaran Qur’an Hadits di MAN 1 

Banjarmasin.  

 

 

 

 

 



vii 
 

ABSTRACT  

 

Noor Annisa Fajriani. 210211020017. The influence of problem solving learning 

methods in Qur'an hadith’s subjek on Self-Confidence, Critical Thinking 

Skillss, and Self-Regulated Learning in MAN 1 Banjarmasin. Advisor I: Dr. 

M. Ramli, M.Pd and advisor II: Dr. Muhamad Sabirin, M.Si., at the 

Postgraduate Islamic Education Study Program at UIN Antasari 

Banjarmasin. 2023 

Keywords: influence, Problem Solving Learning Methods, Self-Confidence, 

Critical Thinking Skillss, Self-Regulated Learning. 

 

For the sake of realized education that has positive value, has initiative, is 

able to think critically, was confident and acts independently in learning. With the 

problem solving learning method students are trained to be given experience in 

problem solving so as to gain essential knowledge. 

The purpose of this study was to find out the differences in students' self-

confidence in using the problem solving learning method and the expository 

learning method, to find out the differences in students' critical thinking skills using 

the problem solving learning method and the expository learning method, and to 

find out the differences in the self-regulated learning of students who using problem 

solving learning methods and expository learning methods in learning the Qur'an 

Hadith at MAN 1 Banjarmasin. 

This research is a field research using a quasi-experimental quantitative 

approach. The population in this study were all class XI MAN 1 Banjarmasin and 

were taken from a homogeneous class. The research sample was randomized and  

class XI IPA 2 was chosen as the experimental class and XI IPA 1 as the control 

class. The instruments used to measure self-confidence and self-regulated learning 

are in the form of questionnaires and to measure critical thinking skills using essay 

tests. Data analysis used the difference test, namely the independent sample t-test 

technique. 

The results showed that there were differences in self-confidence which was 

taught using the Problem Solving Learning method and the expository learning 

method in the Qur'an Hadith lesson at MAN 1 Banjarmasin. There are differences 

in the critical thinking skills of students who use the Problem Solving Learning 

method and the expository learning method in the Qur'an Hadith lesson at MAN 1 

Banjarmasin. There are differences in the self-regulated learning of students who 

use the Problem Solving Learning method and the expository learning method in 

the Qur'an Hadith lesson at MAN 1 Banjarmasin. 
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KATA PENGANTAR  

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيْم 

الـحَمْدُ لِله رَبِ  العَالـَمِيَْْ ، وَالعَاقِبَةُ للِْمُتهقِيَْْ ، فَلََ عُدْوَانَ إِلَّه عَلَى الظهالـِمِيَْْ ؛   
نبَِيِ نَا وَحَبِيْبِنَا مُـحَمهدٍ أَرْسَلَهُ اللهُ   وَالصهلََةُ وَالسهلََمُ عَلَى أَشْرَفِ الأنَبِْيَاءِ وَالـمُرْسَلِيَْْ،

رحَْـمَةً للِْعَالَمِيَْْ، وَعَلَى الَِهِ أَزْوَاجِهِ الطهاهِرَاتِ أمُههَاتِ الـمُؤْمِنِيَْْ، وَعَلَى آلِهِ الطهيِ بِيَْْ  
يْنِ، أَمها بَـعْدُ   وَأَصْحَابِهِ الغُرِ  الـمَيَامِيِْْ ، وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِِِحْسَانٍ إِلََ يَـوْمِ الدِ 

Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan seru sekalian alam, karena atas berkat 

rahmat, bimbingan dan karunia-Nya sehingga tesis dengan judul “Pengaruh Metode 

Problem Solving Dalam Pembelajaran Qur’an Hadits Terhadap Self- Confidence, 

Critical Thinking Skills, dan Self- Regulated Learning di MAN 1 Banjarmasin” 

dapat terselesaikan. Salawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita 

penghulu umat, Nabi Muhammad SAW., yang telah menunjukkan kepada kita jalan 

keselamatan di dunia dan di akhirat beserta keluarga, dan pengikut beliau hingga 

akhir zaman. Dengan segala kerendahan hati, penulis ucapkan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah berjasa 

meluangkan waktu untuk membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini, 

terkhusus disampaikan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Mujiburrahman, M.A. selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin, dan para Wakil Rektor, Pembantu Rektor, terhadap pelayanan 

yang sudah diberikan, bimbingan, motivasi dan segala fasilitas yang cukup 

memuaskan selama peneliti menjalani studi hingga akhir. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd, selaku Direktur Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah menyetujui, kemudian mengesahkan 

penelitian tesis peneliti serta memberikan fasilitas dan layanan yang cukup 

baik, sehingga memudahkan peneliti dalam menyelesaikan studi ini. 

3. Bapak Dr. M. Ramli, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Magister Pendidikan 

Agama Islam (PAI) sekaligus dosen pembimbing proposal dan dosen 

pembimbing I tesis yang telah menyetujui dan mengesahkan penelitian tesis, 
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memotivasi dan meluangkan waktu untuk membimbing serta memberikan 

arahan hingga terselesaikannya penelitian tesis ini, dan Bapak Moh. Iqbal 

Assyauqi, M.Pd. Sekretaris Prodi Magister Pendidikan Agama Islam 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, yang telah mengarahkan, 

membimbing, penelitian tesis peneliti serta selalu memotivasi selama peneliti 

menjalankan studi. 

4. Bapak Dr. Muhamad Sabirin, M.Si., selaku dosen pembimbing II dalam 

penulisan tesis yang telah bersedia meluangkan waktu untuk membimbing dan 

memberikan arahan peneliti sehingga selesainya penelitian tesis. 

5. Ibu Dr. Hj. Salamah, M.Pd. selaku dosen penasehat Akademik yang telah 

bersedia meluangkan waktu untuk membimbing, mengarahkan dan 

memberikan ide peneliti dalam awal penelitian tesis. 

6. Seluruh dosen Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang selama ini 

memberikan ilmu dan pendidikan kepada peneliti hingga dapat menyelesaikan 

studi magister. 

7. Seluruh staf Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang selama ini 

memberikan fasilitas dan layanan kepada peneliti hingga dapat menyelesaikan 

studi magister. 

8. Teruntuk orang tua yang saya cintai dan sayangi H. Nasrullah, S.Ag dan Hj. 

Haristina Harisyah, S.Pd, dan saudara-saudara saya Laily Syahrida dan 

Muhammad Khairil Azmi, atas pengorbanan dan perjuangan serta segalanya 

hingga saat ini yang telah memotivasi peneliti hingga penulisan tesis ini selesai. 

9. Kepada Kepala Sekolah MAN 1 Banjarmasin, staf tata usaha, dewan guru serta 

siswa MAN 1 Banjarmasin yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk 

memberikan informasi kepada peneliti untuk menyelesaikan penelitian tesis. 

10. Ibu Lathifah, SHI selaku guru mata pelajaran Qur’an Hadits yang selama ini 

membantu, memberikan informasi dan memberikan waktu peneliti, sehingga 

dapat menyelesaikan penelitian ini.  

11. Kawan-kawan mahasiswa dan mahasiswi Program Magister Pendidikan 

Agama Islam khususnya kelas A21 dan kawan Angkatan 2021 yang 
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membersamai dan berjuang ketika menempuh Pendidikan di Pacsasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin.  

12. Seluruh keluarga, teman-teman dan semua pihak yang telah berjasa dalam 

membantu penelitian ini hingga selesai. 

Atas segala dukungan dan partisipasi dari semua pihak, penulis hanya dapat 

berdoa semoga Allah Swt memberikan ganjaran dan mencatat amal kebaikan 

mereka serta mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari Allah Swt.  

Akhirnya dengan mengharap ridha dan karunia-Nya. Semoga Allah Swt. 

senantiasa melimpahkan keselamatan dan kesejahteraan dunia akhirat serta semoga 

tulisan ini bermanfaat dan tercatat sebagai amal ibadah disisi-Nya dan kepada kita 

semua. Amin Ya Rabbal ‘Alamin. 

 

Banjarmasin, 11 Juli 2023  

Penulis, 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 ط A أ
Ṭh 

 ظ B ب 
Ẓh 

 ع T ت 
` 

 غ tṠa ث 
Gh 

 ف J ج
F 

 ق Ḥ ح
Q 

 ك Kh خ
K 

 ل D د
L 

 م DŻ ذ
M 

 ن R ر
N 

 و Z ز
W 

 ھ S س
H 

 ء Sy ش
‘ 

 ي Ṣh ص
Y 

   Ḍh ض

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin  Huruf Latin 

 Fathah A ـَ 

 Kasrah I ـِ 
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 Dammah U ـُ 

Kata sandang: Contoh (الرّجال) al-rijal, bukan ar-rijal, (الديّوان) al-diwan bukan 

ad-diwan. Syiddah: Misalnya, kata (الضّرورة) tidak ditulis adh-dharurah melainkan 

al-dharurah, demikian seterusnya.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin  Huruf Latin 

ي ـَ  ai a dan i 

وـَ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin  Huruf Latin 

 ả a dengan topi diatas بّ 

 ḯ i dengan topi diatas بي

 ừ u dengan topi diatas بو 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ّ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 



xiii 
 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ْالضرورة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Kata Aksara 

 Thariqah طريقة 1

 Al-Jami’ah al-islamiyyah الجامعة الإسلاميّة 2

 Wahdah al-Wujud وحدة الوجود 3

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimatkalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Contoh: 

Aksara Arab Alih Aksara 

رُ الرَّازقِِيَْ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَي ْ

 

مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا بِسْمِ اِلله   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
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